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ABSTRAK 

 
Pendidikan anatomi merupakan bagian penting dari kurikulum di bidang kesehatan, terutama bagi 

mahasiswa keperawatan. Proses pembelajaran anatomi, terutama berkaitan dengan sistem pencernaan, 

pada kenyataanya sering kali menemui tantangan dalam hal metode pembelajaran dan tingkat daya 
serap mahasiswa terhadap materi. Penggunaan sosial media Tiktok membantu mahasiswa untuk lebih 

mudah mengingat dan memahami struktur dan fungsi organ tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan anatomi pencernaan melalui Tiktok terhadap 
kemampuan menghafal pada mahasiswa S1 keperawatan tingkat 1 di UMKU Kudus. Jenis penelitian 

quasy eksperimen dengan desain pre-post test with control group design. Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 keperawatan tingkat 1 di UMKU Kudus sebanyak 151 orang. Teknik sampling dengan 

purposive sampling. Besar sampel dihitung dengan rumus Slovin yang didapatkan sebanyak 60 orang 
yang terbagi 2 kelompok (masing-masing 30 orang). Instrumen penelitian menggunakan checklist. 

Analisa data menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi, 

kemampuan menghafal mahasiswa kelompok intervensi berada pada kategori sedang (90%) dan kurang 
(10%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui TikTok, seluruh responden (100%) mengalami 

peningkatan kemampuan menghafal ke kategori baik. Sebaliknya, pada kelompok kontrol sebagian 

besar tetap pada kategori sedang (96,7%) dan hanya 3,3% yang mencapai kategori baik. Hasil uji Mann 
Whitney menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang menandakan terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok intervensi dan control. Kesimpulan pendidikan kesehatan anatomi pencernaan melalui media 

TikTok terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menghafal mahasiswa keperawatan. Institusi 

pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan media sosial edukatif dalam proses pembelajaran guna 
meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan keperawatan. 

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Tiktok, Kemampuan Menghafal, Anatomi Pencernaan. 

 

 

ABSTRACT 

Anatomy education is an essential component of health curricula, particularly for nursing students. In 

practice, the learning process of anatomy—especially related to the digestive system—often faces 

challenges in terms of instructional methods and students’ ability to absorb the material. The use of 

social media, such as TikTok, can help students more easily remember and understand the structure 
and function of human organs. This study aimed to determine the effectiveness of digestive anatomy 

health education delivered through TikTok on memorization ability among first-year undergraduate 

nursing students at UMKU Kudus. This study employed a quasi-experimental design with a pre–post 
test control group design. The study population consisted of 151 first-year undergraduate nursing 

students at UMKU Kudus. Purposive sampling was used, and the sample size was calculated using the 

Slovin formula, resulting in 60 participants divided into two groups (30 in the intervention group and 
30 in the control group). The research instrument was a checklist, and data analysis was conducted 

CENDEKIA UTAMA 
Jurnal Keperawatan dan  
Kesehatan Masyarakat 
STIKES Cendekia Utama Kudus 
 

P-ISSN  2252-8865  

E-ISSN  2598-4217 

Vol 15, No 3 Oktober, 2026 
Tersedia Online: 

htpp://jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id 

 



269 

 

using the Mann–Whitney test. The results showed that before the intervention, memorization ability in 
the intervention group was mostly in the moderate category (90%) and poor category (10%). After 

receiving health education through TikTok, all respondents (100%) demonstrated an improvement to 

the good category. In contrast, most participants in the control group remained in the moderate 

category (96.7%), with only 3.3% reaching the good category. The Mann–Whitney test yielded a p-
value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant difference between the intervention and control groups. 

In conclusion, digestive anatomy health education delivered through TikTok is proven to be effective in 

improving memorization ability among nursing students. Educational institutions are encouraged to 
integrate educational social media into the learning process to enhance the quality and effectiveness of 

nursing education. 

Keywords: Health Education, TikTok, Memorization Ability, Digestive Anatomy. 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan kesehatan merupakan bagian penting dalam kurikulum pendidikan tinggi, 

khususnya di bidang kesehatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai 

berbagai aspek kesehatan kepada mahasiswa (Suprayitno et al., 2023). Salah satu kurikulum 

Pendidikan keperawatan adalah Anatomi manusia (PPNI, 2021). Pendidikan anatomi sebagai 

bagian integral dari kurikulum di program studi keperawatan, karena memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang struktur dan fungsi tubuh manusia yang sangat penting dalam 

memberikan perawatan medis yang efektif dan terarah. Sebagai calon tenaga kesehatan, 

mahasiswa keperawatan harus memiliki pengetahuan yang kuat tentang anatomi tubuh manusia 

agar dapat melakukan prosedur keperawatan yang tepat, mengidentifikasi masalah kesehatan, 

serta merencanakan tindakan medis yang sesuai (Pearce, 2021).  

Pengajaran materi anatomi kepada mahasiswa keperawatan harus dilakukan dengan 

metode yang tepat agar dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

memberikan pelayanan Kesehatan. Pendidikan anatomi yang efektif dan menyenangkan akan 

menghasilkan perawat yang memiliki pengetahuan yang kuat tentang tubuh manusia, yang 

pada gilirannya akan mendukung mereka dalam memberikan perawatan yang lebih baik kepada 

pasien, serta berkontribusi pada kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan (Kasron & 

Susilawati, 2022). Pengetahuan anatomi pencernaan menjadi sangat penting untuk memahami 

struktur dan fungsi organ tubuh manusia guna mendukung pemberian perawatan yang efektif. 

Proses pembelajaran anatomi, terutama berkaitan dengan sistem pencernaan, pada kenyataanya 

sering kali menemui tantangan dalam hal metode pembelajaran dan tingkat daya serap 

mahasiswa terhadap materi.  

Teknologi informasi dan komunikasi, terutama platform media sosial, saat ini telah 

berkembang pesat dan menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Salah satu 

platform yang banyak digunakan adalah TikTok, sebuah aplikasi berbasis video yang 

memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi secara kreatif dan menarik melalui 

format video singkat (Susanti, 2024). TikTok telah menjadi salah satu alat komunikasi yang 

efektif, bahkan dalam bidang pendidikan, karena konten yang mudah diakses dan format yang 

interaktif memungkinkan penyampaian materi pembelajaran yang lebih menarik dan tidak 

membosankan (Alfiyana et al., 2024). Penggunaan aplikasi TikTok membantu menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat disesuaikan 

dengan lingkungan, situasi, dan kondisi dari peserta didik (Ramdani et al., 2021).  

Penggunaan aplikasi Tiktok dapat memberikan wawasan baru mengenai metode 

pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan teknologi media sosial dalam mendukung 

pendidikan keperawatan. TikTok sebagai platform media sosial berbasis video pendek, 

memiliki potensi besar dalam dunia pendidikan. Dengan format video yang kreatif, TikTok 

memungkinkan penyampaian informasi secara visual yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan daya ingat mahasiswa. Untuk materi yang berbentuk visual dan memerlukan penghafalan, 
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seperti anatomi pencernaan, media ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

menarik, sehingga mahasiswa tidak hanya mendapatkan informasi secara verbal tetapi juga 

visual (Mursalin, 2024). 

Hasil survei tanggal 10 Januari 2025 kepada mahasiswa keperawatan tingkat I di 

Universitas Muhammadiyah Kudus ditemukan bahwa mahasiswa kesulitan dalam memahami 

materi Anatomi, salah satunya adalah materi Anatomi Penceranaan. Hasil wawancara tanggal 

10 Januari 2025 kepada 10 mahasiswa didapatkan 7 orang menyatakan kurang memahami 

materi dan 3 orang mempunyai pemahaman yang baik karena didukung dengan belajar 

menggunakan media video. Dengan memanfaatkan platform TikTok sebagai media 

pembelajaran, penulis termotivasi untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan anatomi 

pencernaan melalui Tiktok terhadap kemampuan menghafal pada mahasiswa s1 keperawatan 

tingkat 1 di UMKU Kudus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan 

anatomi pencernaan melalui Tiktok terhadap kemampuan menghafal pada mahasiswa S1 

keperawatan tingkat 1 di UMKU Kudus. 

        

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan desain pre-post test with control 

group design. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S1 keperawatan tingkat 1 di UMKU 

Kudus sebanyak 151 orang. Teknik sampling dengan purposive sampling. Besar sampel 

dihitung dengan rumus Slovin yang didapatkan sebanyak 60 orang yang terbagi 2 kelompok 

(masing-masing 30 orang). Instrumen penelitian menggunakan checklist. Analisa data 

menggunakan uji Mann Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

a. Usia 

Tabel 1. Distribusi Frekwensi Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa S1 

Keperawatan Tingkat 1 di UMKU Kudus Tahun 2025 
Mean Median Min-Maks SD 

18,57 19,00 18-19 0,500 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata usia responden adalah 18,57 tahun 

dengan usia paling muda 18 tahun dan usia plaing tua adalah 19 tahun. 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekwensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa S1 

Keperawatan Tingkat 1 di UMKU Kudus Tahun 2025 

 
Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 19 31.7 

Perempuan 41 68.3 

Total 60 100.0 

Berdasarkan tabel 2 diketahui jenis kelamin paling banyak adalah perempuan 

sebanyak 41 (68,3%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 (31,7%).  

 

2. Analisa Univariat 

a. Kemampuan Menghafal Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakukan pada Kelompok 

Intervensi 
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Tabel 3. Distribusi Frekwensi Responden Berdasarkan Kemampuan Menghafal 

Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakukan pada Kelompok Intervensi 

Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU Kudus Tahun 2025 

Kemampuan 

Menghafal  

Sebelum Sesudah 
P Value 

f % f % 

Baik (21-30) 0 0,0 30 100,0 

0,000 
Sedang (11-20) 27 90,0 0 0,0 

Kurang (1-10) 3 10,0 0 0,0 

Total 30 100 30 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menghafal kelompok 

intervensi pada mahasiswa sebelum diberikan perlakuan sebagian besar berada pada 

kategori sedang (90%), sedangkan setelah diberikan perlakuan seluruh responden 

(100%) berada pada kategori baik. Hasil analisis uji Wilcoxon didapatkan nilai p 0,000 

yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan anatomi pencernaan melalui Tiktok 

(kelompok intervensi) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal pada 

mahasiswa S1 keperawatan tingkat 1 di UMKU Kudus karena nilai p (0,000) < 0,05). 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menghafal 

setelah mahasiswa mendapatkan pendidikan kesehatan anatomi pencernaan melalui 

media Tiktok. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan efektif 

dalam memfasilitasi retensi memori dan daya ingat mahasiswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

Tahap awal (prestest) kemampuan menghafal mahasiswa kategori belum 

menguasai konsep anatomi secara urut. Kondisi ini karena materi anatomi masih kurang 

familiar oleh mahasiswa tingkat awal sehingga mahasiswa kesulitan untuk memahami 

dan menghafal materi tersebut. Pada tahap awal pembelajaran, otak belum membentuk 

jaringan sinaptik yang kuat antara neuron penyimpan informasi. Proses penguatan 

(consolidation) baru terjadi setelah latihan berulang. Oleh karena itu, pada tahap awal, 

hasil menghafal sering kali rendah karena informasi belum berpindah dari memori jangka 

pendek ke memori jangka panjang. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal mahasiswa antara lain melalui penggunaan metode pembelajaran 

inovatif seperti pemanfaatan media digital interaktif (contohnya TikTok edukatif), 

strategi belajar aktif, penggunaan teknik mnemonic, pengulangan materi secara teratur, 

serta penciptaan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan agar mahasiswa lebih 

termotivasi dalam proses menghafal (Saputra & Rakhmawati, 2025). 

Secara teoritis, peningkatan kemampuan menghafal tersebut dapat dijelaskan 

melalui teori Cognitive Theory of Multimedia Learning oleh Mayer dalam (Nurgiyantoro, 

2022), yang menyatakan bahwa kombinasi antara teks, suara, dan gambar bergerak dalam 

media digital dapat meningkatkan pemrosesan kognitif dan memori jangka panjang. 

Tiktok sebagai media audiovisual dinamis mampu merangsang dual coding system pada 

otak, yakni jalur verbal dan visual yang memperkuat proses encoding informasi ke dalam 

memori jangka panjang. Stimulus dalam bentuk video edukatif berdurasi singkat dan 

menarik, perhatian mereka meningkat sehingga terjadi proses pembelajaran aktif dan 

pengulangan memori (rehearsal) yang lebih efektif (Fauziyyah & Solihin, 2025).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Vidyana & Atnan, 2022) yang 

melaporkan bahwa penggunaan video berbasis Tiktok meningkatkan pengetahuan 
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mahasiswa. Penelitian serupa oleh (Lastari et al., 2024) dan (Sustiyono, 2021) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis sosial media meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan efektivitas belajar dibandingkan metode ceramah 

konvensional. Penelitian (Samsuri et al., 2022) juga menyebutkan bahwa penggunaan 

media video dapat meningkatkan atensi, pemrosesan kognitif, dan retensi informasi 

dibandingkan dengan media teks statis sehingga meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan mahasiswa.  

Peningkatan kemampuan menghafal dalam kelompok intervensi juga dipengaruhi 

oleh sifat media Tiktok yang user-centered dan interaktif. Mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk mengulang tayangan kapan pun dan di mana pun, yang secara tidak 

langsung memperkuat proses pembelajaran mandiri (self-regulated learning). Menurut 

Bandura dalam (Yuniasi et al., 2025) dalam teori Social Cognitive Learning, observasi 

terhadap model pembelajaran melalui media video dapat memfasilitasi proses imitasi dan 

internalisasi pengetahuan yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak 

hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga melihat secara visual proses anatomi tubuh, 

sehingga mempercepat pemahaman konseptual dan memori deklaratif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi media digital seperti Tiktok dalam 

pembelajaran keperawatan dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif mahasiswa, terutama dalam aspek penghafalan dan pemahaman 

konsep. Oleh karena itu, dosen dan institusi pendidikan disarankan untuk 

mengembangkan konten edukatif berbasis microlearning yang menarik dan kontekstual, 

guna menyesuaikan dengan gaya belajar generasi digital saat ini. Pendekatan ini juga 

mendukung strategi blended learning yang menekankan pembelajaran aktif, partisipatif, 

dan adaptif terhadap kemajuan teknologi. 

b. Kemampuan Menghafal Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakukan pada Kelompok 

Kontrol 

Tabel 4. Distribusi Frekwensi Responden Berdasarkan Kemampuan Menghafal 

Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakukan pada Kelompok Kontrol 

Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU Kudus Tahun 2025 

Kemampuan 

Menghafal  

Sebelum Sesudah 
P value  

f % f % 

Baik (21-30) 0 0,0 1 3,3 

0,025 
Sedang (11-20) 26 86,7 29 96,7 

Kurang (1-10) 4 13,3 0 0,0 

Total 30 100 30 100 

Hasil penelitian kelompok kontrol menunjukkan sebelum diberikan perlakuan, 

sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan menghafal kategori sedang (86,7%) dan 

hanya 13,3% kategori kurang. Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran konvensional, 

sebagian besar masih berada pada kategori sedang (96,7%) dan hanya 3,3% yang 

mencapai kategori baik. Hasil analisis uji Wilcoxon didapatkan nilai p 0,025 yang 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan anatomi pencernaan kelompok kontrol 

(media ppt) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal pada mahasiswa S1 

keperawatan tingkat 1 di UMKU Kudus karena nilai p (0,025) < 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yaitu ceramah 

dengan media PPT tanpa dukungan media digital belum mampu meningkatkan 

kemampuan menghafal secara signifikan. Kemampuan menghafal awal kategori kurang 
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biasanya disebabkan oleh kombinasi antara rendahnya perhatian dan motivasi, metode 

belajar yang belum efektif, kondisi lingkungan atau psikologis yang kurang mendukung, 

serta proses kognitif yang masih dalam tahap adaptasi awal terhadap materi baru 

(Eswanti et al., 2025). 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui konsep Attention and Retention 

yang dikemukakan oleh Schunk dalam (Chatzea et al., 2024), di mana pembelajaran yang 

bersifat pasif menyebabkan penurunan tingkat perhatian dan retensi informasi. Tanpa 

adanya rangsangan visual atau interaktif, mahasiswa cenderung sulit mempertahankan 

konsentrasi, sehingga proses encoding informasi ke dalam memori jangka panjang 

menjadi kurang optimal. Pembelajaran satu arah tidak mampu memenuhi kebutuhan 

belajar generasi digital (Gen Z) yang terbiasa dengan kecepatan informasi, visualisasi, 

dan interaktivitas tinggi (Poza-Méndez et al., 2024).  

Penelitian (Yuniasi et al., 2025) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang belajar menggunakan metode konvensional cenderung memiliki 

kemampuan mengingat yang lebih rendah dibandingkan mereka yang menggunakan 

media audiovisual. Begitu pula dengan studi oleh (Conde-Caballero et al., 2023) yang 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis teks atau ceramah tradisional menghasilkan 

cognitive load yang lebih tinggi dan efisiensi belajar yang lebih rendah. Penelitian (Utami 

et al., 2021) menambahkan bahwa pendekatan monoton menyebabkan penurunan 

motivasi belajar, yang berakibat pada melemahnya daya serap informasi. 

Selain itu, keterbatasan variasi dalam metode penyampaian materi turut 

berpengaruh. Dalam konteks mahasiswa keperawatan, materi anatomi pencernaan yang 

bersifat abstrak memerlukan representasi visual yang konkret untuk memudahkan proses 

internalisasi konsep. Ketika media pembelajaran kurang menarik atau tidak relevan 

dengan konteks belajar mahasiswa, retensi informasi menjadi terbatas. Hasil observasi 

lapangan mendukung hal ini, di mana sebagian besar mahasiswa pada kelompok kontrol 

menyatakan bahwa metode belajar tanpa media visual terasa membosankan dan sulit 

diingat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlunya inovasi dalam metode 

pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya dalam bidang keperawatan yang 

membutuhkan visualisasi proses biologis. Penggunaan media edukatif berbasis teknologi 

seperti video pendek, animasi, dan simulasi interaktif dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan motivasi dan retensi belajar. Pergeseran paradigma dari teacher-centered 

learning ke student-centered learning menjadi penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan relevan dengan karakteristik generasi pembelajar masa kini. 

 

3. Analisa Bivariat 

Tabel 5. Efektivitas Pendidikan Kesehatan Anatomi Pencernaan Melalui Tiktok Terhadap 

Kemampuan Menghafal pada Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat 1 di UMKU 

Kudus Tahun 2025 
Kemampuan Menghafal 

Mean Rank P Value 
Kelompok f % 

Intervensi Baik (21-30) 30 100,0 

16.00 0,000 Sedang (11-20) 0 0,0 

Kurang (1-10) 0 0,0 
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Kontrol Baik (21-30) 1 3,3 

45.00 Sedang (11-20) 29 96,7 

Kurang (1-10) 0 0,0 

 

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai p 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dalam kemampuan 

menghafal setelah intervensi pendidikan kesehatan melalui Tiktok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media Tiktok sebagai alat pendidikan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal mahasiswa keperawatan. Nilai mean rank kelompok 

intervensi (16,00) yang jauh lebih rendah menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan kelompok kontrol (45,00), sesuai interpretasi statistik uji nonparametrik. 

Efektivitas media Tiktok dalam konteks ini dapat dijelaskan oleh teori Constructivism 

Learning yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika mahasiswa secara 

aktif membangun makna melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan menarik. Tiktok 

menyediakan pengalaman tersebut dengan format microlearning yang singkat, visual, dan 

mudah diakses (Saputra & Rakhmawati, 2025). Menurut (Artama et al., 2023), 

pembelajaran berbasis Tiktok meningkatkan retensi informasi hingga 40% lebih tinggi 

dibandingkan metode tradisional karena kontennya mampu merangsang atensi dan motivasi 

intrinsik mahasiswa. 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian (Fauziyyah & Solihin, 2025) yang 

menemukan bahwa penggunaan Tiktok dalam pendidikan keperawatan meningkatkan hasil 

belajar kognitif dan afektif mahasiswa, terutama dalam topik anatomi tubuh manusia. Studi 

(Riani et al., 2023) juga menunjukkan bahwa integrasi media video dalam pembelajaran 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas retensi memori. Penelitian 

(Rachmatullah & Sukihananto, 2020) dan (Ashar et al., 2022) menyatakan bahwa 

penggunaan video edukatif berdurasi pendek membantu mahasiswa memahami konsep 

fisiologi dengan lebih cepat dan mudah diingat  

Efektivitas Tiktok juga didukung oleh aspek psikologis pembelajaran. Media yang 

interaktif, mengandung unsur hiburan (edutainment), dan sesuai gaya belajar visual-auditori 

dapat menurunkan kejenuhan serta meningkatkan dopamin reward system otak, yang 

berperan penting dalam motivasi belajar (Iklim et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa 

keperawatan yang mempelajari anatomi, keterlibatan emosional dan kognitif menjadi faktor 

penting yang memperkuat daya ingat jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan edukatif 

melalui Tiktok mampu menggabungkan hiburan dan pembelajaran secara efektif (Vidyana 

& Atnan, 2022). 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian media edukasi video tiktok efektif untuk 

proses pembelajaran, maka diperlukan integrasi media sosial edukatif dalam kurikulum 

keperawatan untuk meningkatkan keterampilan kognitif mahasiswa. Institusi pendidikan 

diharapkan mengembangkan konten video pendek berbasis teori keperawatan yang 

informatif dan kontekstual. Selain itu, pelatihan bagi dosen dalam pembuatan konten digital 

edukatif juga penting agar media seperti Tiktok dapat dimanfaatkan secara maksimal dan 

etis sebagai bagian dari strategi pembelajaran modern di era digital. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian kelompok intervensi mendapatkan sebelum perlakuan, kemampuan 

menghafal mahasiswa sebagian besar kategori sedang (90%) dan kurang (10%), setelah 

perlakuan, seluruh responden mengalami peningkatan kemampuan menghafal ke kategori baik 

(100%). Hasil penelitian kelompok kontrol sebagian besar juga berada pada kategori sedang 

(86,7%) dan kurang (13,3%). Setelah perlakuan sebagian besar masih kategori sedang (96,7%) 

dan hanya sebagian kecil yang mencapai kategori baik (3,3%). Hasil uji statistik Mann Whitney 

menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok intervensi dan kontrol. 

Saran 

Hasil penelitian ini menjadi dasar untuk mengembangkan media pembelajaran digital 

berbasis platform media sosial lain serta memperluas variabel penelitian agar diperoleh 

gambaran pembelajaran audiovisual yang lebih komprehensif. Bagi institusi pendidikan, 

temuan ini mendorong integrasi media digital seperti TikTok dalam strategi pembelajaran 

keperawatan serta peningkatan kapasitas dosen dalam pengembangan konten edukatif berbasis 

teknologi. Bagi profesi perawat, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan yang adaptif dan efektif. Sementara itu, bagi 

mahasiswa, penggunaan media digital diharapkan tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran aktif yang mendukung peningkatan kemampuan menghafal, 

pemahaman konsep, serta pengembangan profesionalisme keperawatan. 
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